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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan partisipasi warga RW 1 Desa Cacaban
dalam pemeriksaan tekanan darah serta memperkuat peran kader dalam skrining hipertensi melalui
pelaksanaan program “Ketok Rumah”. Program ini dirancang berdasarkan hasil musyawarah
masyarakat desa yang menetapkan hipertensi sebagai masalah prioritas. Metode pelaksanaan
mencakup kunjungan door-to-door untuk pemeriksaan tekanan darah dan pengukuran IMT, edukasi
singkat mengenai pentingnya deteksi dini, serta pendampingan kader dalam proses pengukuran dan
pencatatan hasil. Kegiatan dilakukan pada 21 Mei 2025 dengan melibatkan kader posyandu sebagai
mitra utama agar program dapat berkelanjutan. Hasil pelaksanaan menunjukkan meningkatnya
keterlibatan warga dalam pemeriksaan tekanan darah, bertambahnya pemahaman masyarakat
mengenai risiko hipertensi, serta meningkatnya kemampuan kader dalam melakukan pengukuran dan
pencatatan kasus. Program ini membuktikan bahwa pendekatan door-to-door menjadi strategi efektif
untuk meningkatkan akses dan kesadaran masyarakat terhadap skrining hipertensi di lingkungan
pedesaan.

Kata kunci — hipertensi, cek tekanan darah, kader posyandu, door-to-door, pengabdian masyarakat

Abstract
This community service activity aims to increase the participation of residents of RW 1 Cacaban Village
in blood pressure checks and strengthen the role of cadres in hypertension screening through the
implementation of the "Ketok Rumah" program. This program was designed based on the results of
village community deliberations that identified hypertension as a priority problem. The implementation
method includes door-to-door visits for blood pressure checks and BMI measurements, brief education
on the importance of early detection, and mentoring cadres in the measurement process and recording
results. The activity was conducted on May 21, 2025, with Posyandu cadres serving as key partners to
ensure the program’s sustainability. The implementation results showed increased community
involvement in blood pressure checks, enhanced community understanding of the risks associated with
hypertension, and improved cadres' ability to perform measurements and record cases. This program
demonstrates that the door-to-door approach is an effective strategy for increasing community access
and awareness of hypertension screening in rural areas.
Keywords - hypertension, blood pressure check, posyandu cadres, door-to-door, community service
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
masyarakat karena prevalensinya yang tinggi serta dampaknya terhadap morbiditas dan mortalitas.
Kondisi ini sering tidak menimbulkan gejala pada tahap awal sehingga banyak kasus tidak terdeteksi
hingga terjadi komplikasi serius. Oleh karena itu, pemeriksaan tekanan darah secara rutin menjadi
langkah penting dalam upaya pencegahan dan pengendalian hipertensi. Namun, berbagai studi
menunjukkan bahwa kepatuhan masyarakat dalam melakukan pemeriksaan tekanan darah masih
rendah, terutama pada tingkat komunitas dan wilayah pedesaan, akibat keterbatasan akses layanan
dan rendahnya kesadaran Kesehatan (Dhungana et al., 2022) (Widyaningsih et al., 2022) (Mashuri et
al., 2024).

Kondisi tersebut juga ditemukan di RW 1 Desa Cacaban, Kecamatan Singorojo, Kabupaten
Kendal. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan musyawarah masyarakat desa, hipertensi ditetapkan
sebagai masalah prioritas karena masih rendahnya kebiasaan masyarakat dalam melakukan cek
tekanan darah secara rutin serta belum optimalnya peran kader dalam pencatatan kasus. Situasi ini
berpotensi menyebabkan keterlambatan deteksi dan penanganan hipertensi pada masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan upaya yang lebih dekat dengan warga dan mudah diakses untuk meningkatkan
partisipasi pemeriksaan tekanan darah.

Sejumlah kegiatan pengabdian masyarakat terdahulu menunjukkan bahwa pendekatan
berbasis komunitas, khususnya melalui pemberdayaan kader dan layanan kesehatan secara door-to-
door, efektif dalam meningkatkan cakupan skrining hipertensi dan kesadaran masyarakat (Mbuthia et
al., 2024) (Mayasari et al., 2025) (Kaliky & Ukratalo, 2025). Penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa
keterlibatan kader secara aktif mampu meningkatkan kepatuhan masyarakat dalam pemeriksaan
tekanan darah (Sujarwoto & Maharani, 2021) (Mizutani et al., 2025) . Studi lain juga menegaskan
bahwa kunjungan rumah menjadi strategi yang efektif untuk menjangkau kelompok masyarakat yang
jarang memanfaatkan fasilitas kesehatan formal (Sari et al., 2024) (Stoutenberg et al., 2024) (Nambiar
et al., 2019).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui
program “Ketok Rumah”, yaitu pemeriksaan tekanan darah secara door-to-door yang melibatkan kader
posyandu dan masyarakat setempat. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan partisipasi
masyarakat RW 1 Desa Cacaban dalam pemeriksaan tekanan darah secara rutin serta memperkuat
kapasitas kader dalam melakukan pengukuran dan pencatatan kasus hipertensi sebagai upaya deteksi
dini di tingkat komunitas.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan pemberdayaan
masyarakat yang melibatkan kader posyandu dan warga setempat sebagai subjek sekaligus mitra
kegiatan. Metode pelaksanaan disusun secara bertahap dan sistematis agar intervensi yang dilakukan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta dapat dilaksanakan secara berkelanjutan.
Tahap Identifikasi Masalah dan Penetapan Prioritas

Tahap awal kegiatan diawali dengan observasi lapangan dan pengumpulan informasi mengenai
kondisi kesehatan masyarakat RW 1 Desa Cacaban. Proses ini dilanjutkan dengan Musyawarah
Masyarakat Desa (MMD) yang melibatkan perangkat desa, kader posyandu, dan perwakilan
masyarakat. Melalui forum tersebut, dilakukan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan kesehatan
yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Berdasarkan hasil musyawarah, hipertensi ditetapkan
sebagai masalah prioritas karena masih rendahnya kebiasaan warga dalam melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara rutin serta adanya keluhan terkait gejala tekanan darah tinggi pada sebagian
warga.

Tahap Perencanaan Kegiatan

Setelah masalah prioritas ditetapkan, tim pengabdian bersama stakeholder menyusun rencana
intervensi yang dianggap paling sesuai dengan kondisi dan sumber daya yang tersedia. Alternatif
pemecahan masalah dibahas menggunakan pendekatan pemetaan masalah dan dianalisis melalui Force
Field Analysis (FFA) untuk melihat faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program. Hasil
analisis tersebut menghasilkan kesepakatan pelaksanaan program “Ketok Rumah”, yaitu kegiatan
pemeriksaan tekanan darah secara door-to-door, yang didukung dengan edukasi hipertensi dan
pelibatan aktif kader posyandu.
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Tahap Pelaksanaan Intervensi

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada tanggal 21 Mei 2025 di RW 1 Desa Cacaban dengan
sasaran utama warga RT 1. Intervensi dilaksanakan secara door-to-door oleh tim pengabdian bersama
kader posyandu. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi pemeriksaan tekanan darah
menggunakan alat tensi digital, pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), serta penyuluhan singkat
mengenai pentingnya pemeriksaan tekanan darah secara rutin dan pencegahan hipertensi. Pada saat
yang sama, kader didampingi untuk melakukan pengukuran dan pencatatan hasil pemeriksaan agar
mereka terbiasa dan mampu melaksanakan kegiatan serupa secara mandiri di kemudian hari.

Tahap Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan selama proses pelaksanaan dengan mengamati keterlibatan kader,
respons masyarakat, serta kelancaran kegiatan door-to-door. Evaluasi dilakukan secara deskriptif
melalui diskusi bersama kader dan tim pengabdian untuk menilai capaian kegiatan, kendala yang
dihadapi, serta potensi keberlanjutan program. Hasil monitoring dan evaluasi digunakan sebagai bahan
refleksi untuk perbaikan pelaksanaan kegiatan serupa pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pelaksanaan Program Ketok Rumah

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program “Ketok Rumah” dilaksanakan pada tanggal
21 Mei 2025 di RW 1 Desa Cacaban, Kecamatan Singorojo, Kabupaten Kendal. Pelaksanaan kegiatan
dilakukan secara door-to-door dengan melibatkan kader posyandu dan mahasiswa sebagai
pendamping. Sasaran kegiatan adalah warga RT 1 RW 1, sesuai dengan hasil kesepakatan pada tahap
perencanaan.

Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa sebagian besar warga yang dikunjungi bersedia
mengikuti pemeriksaan tekanan darah dan pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). Warga menerima
kegiatan dengan baik karena pemeriksaan dilakukan langsung di rumah, sehingga tidak memerlukan
waktu khusus untuk datang ke fasilitas pelayanan kesehatan. Situasi ini memperlihatkan bahwa
pendekatan kunjungan rumah mampu menjangkau warga yang sebelumnya jarang atau tidak rutin
melakukan pemeriksaan tekanan darah.

Selain pemeriksaan, warga juga menerima penyuluhan singkat mengenai pentingnya cek
tekanan darah secara rutin dan risiko hipertensi apabila tidak terdeteksi sejak dini. Penyampaian
informasi dilakukan secara sederhana dan kontekstual, menyesuaikan dengan kondisi dan pemahaman
warga. Dari hasil observasi selama kegiatan, warga menunjukkan ketertarikan dengan menanyakan arti
hasil pengukuran tekanan darah serta langkah yang perlu dilakukan apabila tekanan darah berada di
atas normal.

4

Gambar 1. Pelaksanaan Program Ketok Rumah 7

Peningkatan Peran dan Kapasitas Kader Posyandu

Salah satu capaian penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya keterlibatan dan kapasitas
kader posyandu. Selama pelaksanaan program, kader tidak hanya berperan sebagai pendamping, tetapi
secara aktif melakukan pengukuran tekanan darah dan pencatatan hasil pemeriksaan dengan
bimbingan tim pengabdian. Kader menjadi lebih terampil dalam menggunakan alat tensi digital serta
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memahami cara mencatat hasil pemeriksaan secara sistematis.

Penguatan peran kader ini sejalan dengan tujuan kegiatan, yaitu mempersiapkan kader agar
mampu melanjutkan kegiatan pemeriksaan tekanan darah secara mandiri setelah program pengabdian
selesai. Peningkatan kapasitas kader merupakan aspek penting dalam keberlanjutan program karena
kader merupakan aktor kunci dalam pelayanan kesehatan berbasis masyarakat. Temuan ini selaras
dengan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa kader yang terlatih memiliki peran signifikan
dalam meningkatkan cakupan skrining hipertensi di tingkat komunitas (Nyame et al., 2024) (Habibie et
al., 2025) (PH & Igbal, 2025).

Gambar 2. Koordinasi dengan Kader

Respons dan Kesadaran Masyarakat terhadap Pemeriksaan Tekanan Darah

Respons masyarakat terhadap kegiatan Ketok Rumah tergolong positif. Banyak warga yang
mengungkapkan bahwa mereka jarang memeriksakan tekanan darah karena merasa tidak memiliki
keluhan atau kesulitan meluangkan waktu untuk datang ke fasilitas kesehatan. Dengan adanya
pemeriksaan langsung di rumah, warga menjadi lebih terbuka untuk mengetahui kondisi kesehatannya.

Penyuluhan yang diberikan bersamaan dengan pemeriksaan membantu meningkatkan
pemahaman warga mengenai hipertensi sebagai penyakit yang dapat terjadi tanpa gejala. Kesadaran
ini terlihat dari kesediaan warga untuk berdiskusi mengenai pola hidup dan pentingnya pemeriksaan
rutin. Hasil ini sejalan dengan temuan pada penelitian lainnya yang menyebutkan bahwa rendahnya
pemanfaatan layanan skrining hipertensi sering kali dipengaruhi oleh persepsi masyarakat yang merasa
sehat sehingga tidak memerlukan pemeriksaan (Marcus et al., 2025) (Chu et al., 2023) (Singh et al.,
2024).

Pembahasan dalam Konteks Pengabdian Masyarakat

Pendekatan door-to-door yang digunakan dalam program Ketok Rumah terbukti efektif dalam
meningkatkan akses layanan pemeriksaan tekanan darah pada masyarakat RW 1 Desa Cacaban.
Strategi ini relevan dengan karakteristik masyarakat desa yang cenderung memiliki keterbatasan akses
dan waktu untuk mendatangi fasilitas kesehatan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi
berbasis komunitas yang dilakukan langsung di lingkungan tempat tinggal mampu meningkatkan
deteksi dini hipertensi. Studi skrining kesehatan di tingkat komunitas telah berhasil meningkatkan
identifikasi kasus tekanan darah tinggi yang sebelumnya tidak terdeteksi pada populasi yang jarang
mengakses layanan formal. Selain itu, pendekatan yang melibatkan community health workers dalam
skrining rumah telah terbukti feasible dan efektif dalam menemukan individu dengan hipertensi di
komunitas yang kurang terlayani. Pendekatan ini selaras dengan bukti bahwa intervensi yang
terintegrasi di komunitas dapat memperbaiki deteksi dini kondisi kronis seperti hipertensi (Tampuyak,
2025) (Lejone et al., 2025) (Bera et al., 2023).

Selain itu, keterlibatan kader posyandu dalam seluruh tahapan kegiatan memperkuat prinsip
pemberdayaan masyarakat. Kader tidak hanya menjadi pelaksana teknis, tetapi juga agen edukasi yang
dipercaya oleh warga. Temuan ini sejalan dengan berbagai bukti ilmiah terkini yang menunjukkan
bahwa pemberdayaan kader kesehatan atau community health workers merupakan strategi efektif
dalam pengendalian penyakit tidak menular di negara berkembang (Ogedegbe et al., 2014) (Mbuthia
et al., 2022).

Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa program Ketok Rumah tidak hanya
berdampak pada peningkatan partisipasi pemeriksaan tekanan darah, tetapi juga memperkuat
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kapasitas komunitas dalam upaya deteksi dini hipertensi. Pendekatan ini memiliki potensi untuk
direplikasi di wilayah lain dengan kondisi serupa, terutama di daerah dengan tingkat pemanfaatan
layanan kesehatan yang masih rendah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui program “Ketok Rumah” di RW 1 Desa Cacaban
menunjukkan bahwa pendekatan pemeriksaan tekanan darah secara door-to-door mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam skrining hipertensi. Pelaksanaan kegiatan yang melibatkan
kader posyandu dan dilakukan langsung di lingkungan tempat tinggal warga memberikan kemudahan
akses serta mendorong keterbukaan masyarakat untuk mengetahui kondisi kesehatannya. Selain itu,
kegiatan ini berhasil memperkuat kapasitas kader dalam melakukan pengukuran tekanan darah dan
pencatatan hasil pemeriksaan, sehingga kader memiliki peran yang lebih aktif dalam deteksi dini
hipertensi di tingkat komunitas. Dengan demikian, tujuan pengabdian untuk meningkatkan partisipasi
pemeriksaan tekanan darah dan memperkuat peran kader posyandu dapat tercapai.

Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan agar program pemeriksaan tekanan darah secara door-
to-door dapat dilanjutkan secara berkala dengan dukungan pemerintah desa dan fasilitas kesehatan
setempat. Kader posyandu perlu terus didampingi dan difasilitasi, khususnya dalam ketersediaan alat
pemeriksaan dan sistem pencatatan yang sederhana, agar kegiatan skrining dapat berlangsung secara
berkelanjutan. Selain itu, kegiatan edukasi mengenai hipertensi dan gaya hidup sehat perlu dilakukan
secara rutin untuk mempertahankan dan meningkatkan kesadaran masyarakat. Ke depan, pendekatan
serupa dapat diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik yang sebanding sebagai upaya penguatan
pelayanan kesehatan berbasis masyarakat.
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